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Abstrak 

UMKM keripik tempe di Desa Kanigoro, Kecamatan Kanigoro, tempat proyek pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan, menghadapi tantangan signifikan dalam menjual dan mempromosikan produknya. Pemanfaatan 

media digital yang terbatas dan kurangnya pengetahuan di kalangan pelaku usaha tentang taktik pemasaran yang 

sukses merupakan beberapa masalah yang dihadapi. Meningkatkan kapasitas pelaku UMKM untuk memasarkan 

barang mereka melalui media sosial sebagai alat pemasaran digital adalah tujuan dari upaya ini. Observasi 

lapangan, wawancara dengan pelaku UMKM, dan pendampingan dalam penggunaan media sosial untuk inisiatif 

promosi merupakan beberapa teknik yang digunakan dalam upaya ini. Menurut temuan kegiatan ini, pelaku 

UMKM kini memiliki pemahaman yang lebih baik tentang cara menggunakan media sosial sebagai alat promosi, 

dan mereka juga mampu menjual produk mereka secara lebih luas melalui saluran digital. Diharapkan tindakan 

ini akan meningkatkan daya saing UMKM keripik tempe di Desa Kanigoro dan mendorong kemandirian pelaku 

UMKM. 

Kata kunci - UMKM, keripik tempe, promosi digital, pendampingan, Kanigoro 

 
Abstract 

Tempeh chips micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in Kanigoro Village, Kanigoro District, where this 

community service project was conducted, face significant challenges in selling and promoting their products. 

Limited utilization of digital media and a lack of knowledge among business actors regarding effective marketing 

strategies are among the main issues encountered. This program aims to enhance the capacity of MSME actors to 

market their products through social media as a digital marketing tool. The methods employed in this activity 

include field observations, interviews with MSME actors, and mentoring on the use of social media for 

promotional initiatives. The results indicate that MSME actors have gained a better understanding of how to 

utilize social media as a promotional medium and are now able to market their products more widely through 

digital channels. It is expected that this program will improve the competitiveness of tempeh chips MSMEs in 

Kanigoro Village and encourage greater independence among business actors. 
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PENDAHULUAN   
Perekonomian lokal sangat diperkuat oleh sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

terutama di tingkat desa. UMKM keripik tempe di Desa Kanigoro, Kecamatan Kanigoro, adalah salah 

satu yang memiliki potensi pertumbuhan. Keripik tempe memiliki pasar yang cerah karena konsumen 

semakin tertarik pada barang-barang buatan lokal. Namun, temuan awal menunjukkan bahwa UMKM 

terus menghadapi hambatan signifikan dalam pemasaran dan promosi produk mereka. Sebagian besar 

inisiatif pemasaran dilakukan secara konvensional, bergantung pada pemasaran dari mulut ke mulut 

dan penjualan langsung. Karena jangkauannya yang terbatas, pembeli di luar wilayah lokal tidak 

familiar dengan produk tersebut. 

UMKM memiliki banyak pilihan untuk mengembangkan pasar mereka melalui pemasaran 

digital sebagai hasil dari kemajuan teknologi digital. Menurut Kotler dan Keller (2016), pemasaran 

digital memungkinkan perusahaan dan pelanggan untuk berkomunikasi lebih luas dan efisien melalui 

berbagai saluran online. Oleh karena itu, agar UMKM menjadi lebih kompetitif di pasar yang semakin 

kompetitif, mereka harus mampu menggunakan teknologi digital dan media sosial. 

Dengan mempertimbangkan keadaan tersebut, tujuan proyek pengabdian masyarakat ini 

adalah untuk melatih UMKM keripik tempe di Desa Kanigoro dalam penggunaan media digital guna 

meningkatkan kapasitas pemasaran mereka. Kegiatan yang dilakukan meliputi pembuatan dan 

pemeliharaan profil media sosial di platform seperti Instagram dan TikTok, pendaftaran lokasi 

perusahaan di Google Maps, pembuatan video promosi yang menampilkan proses produksi, dan 

penyediaan materi promosi tambahan seperti spanduk atau brosur. Diharapkan UMKM akan mampu 

secara mandiri menjaga keberlanjutan perusahaan, meningkatkan daya saing, dan memperluas 

jangkauan pemasaran mereka melalui kegiatan ini. 

 

METODE  
UMKM keripik tempe di Desa Kanigoro, Kecamatan Kanigoro, menjadi lokasi proyek 

pengabdian masyarakat ini. UMKM berpartisipasi secara antusias dalam setiap tahapan proyek 

pengabdian masyarakat, yang dilaksanakan menggunakan metodologi partisipatif. Tujuan strategi ini 

adalah untuk menjamin bahwa para pengusaha tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tetapi 

juga mampu menggunakan teknik pemasaran digital secara mandiri. 

Untuk menentukan kondisi awal UMKM serta kesulitan yang dihadapi dalam pemasaran dan 

promosi, kegiatan dimulai dengan observasi lapangan dan wawancara. Berdasarkan identifikasi ini, 

bantuan diberikan dalam menggunakan media promosi digital, seperti menambahkan lokasi 

perusahaan ke Google Maps, membuat dan memelihara akun media sosial seperti Instagram dan 

TikTok, dan membantu membuat konten promosi yang menyoroti detail produk dan proses produksi. 

Kegiatan ini juga melibatkan pembuatan media promosi pendukung, seperti banner dan 

pamflet, untuk memperkuat pemasaran. Untuk menjamin penggunaan informasi dan kemampuan 

yang dipelajari dalam jangka panjang, semua kegiatan dilakukan melalui pendampingan langsung dan 

pengalaman praktis dengan UMKM. Perubahan dalam penggunaan media promosi dan reaksi 

pertama konsumen terhadap aktivitas promosi merupakan satu-satunya metode yang digunakan 

untuk evaluasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Di Desa Kanigoro, inisiatif pengabdian masyarakat dari UMKM keripik tempe telah 

memberikan manfaat, terutama untuk pemasaran dan promosi digital. Sebelum adanya 

pendampingan, promosi produk masih dilakukan dengan cara kuno, melalui dari mulut ke mulut dan 

penjualan langsung, yang mengakibatkan jangkauan pasar lokal yang kecil. Selain itu, UMKM tersebut 

kurang memiliki identitas digital untuk memasarkan barang mereka ke basis pelanggan yang lebih 

besar. 
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Setelah dilakukan pendampingan, UMKM keripik tempe mulai memanfaatkan media digital 

sebagai sarana promosi. Penambahan lokasi usaha pada Google Maps memudahkan konsumen dalam 

menemukan tempat produksi dan pembelian produk. Selain itu, pembuatan akun media sosial seperti 

Instagram dan TikTok membantu UMKM dalam menampilkan produk, proses produksi, serta 

informasi harga dan pemesanan. Konten promosi yang dibuat secara sederhana namun konsisten 

mampu meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap produk keripik tempe. 

Perubahan juga terlihat dalam jangkauan pemasaran dan interaksi konsumen. Pesanan dari 

luar kecamatan mereka mulai menjangkau UMKM, dan media sosial memberi mereka respons yang 

lebih cepat. Hal ini menunjukkan bagaimana UMKM keripik tempe dapat mengembangkan pasar 

mereka dan meningkatkan eksposur produk dengan memanfaatkan pemasaran digital. Secara 

keseluruhan, dukungan promosi digital telah sangat meningkatkan keberlanjutan dan daya saing 

bisnis. 

Tabel 1. 

Perbandingan Kondisi Pemasaran UMKM Keripik Tempe Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

Aspek Pemasaran Sebelum Pendampingan Setelah Pendampingan 

Metode Pemasaran Konvensional (offline)  Offline dan Digital 

Pemanfaatan Media 

Sosial 

Belum digunakan Instagram dan Tiktok 

Lokasi Usaha di 

Google Maps 

Belum Terdaftar Sudah Terdaftar 

Interaksi dengan 

Konsumen 

Terbatas Meningkat dan lebih 

responsif 

Jangkauan Pasar Lingkungan Sekitar Lebih Luas (luar kelurahan) 

 

 
Gambar 1. 

Dokumentasi Kegiatan Abdimas 

 

 
Gambar 2. 

Foto Produk 
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Selain penigkatan pada aspek pemasaran, pelaku UMKM juga mengalami peningkatan 

pemahaman mengenai pentingnya promosi digital dalam mendukung keberlanjutan usaha. Pelaku 

UMKM menjadi lebih percaya diri dalam memperkenalkan produknya dan mulai menyadari bahwa 

pemasaran digital dapat menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan daya saing prioduk keripik 

tempe di tenah persaingan pasar. 

 

KESIMPULAN  
Bagi UMKM keripik tempe di Desa Kanigoro, proyek pengabdian masyarakat secara efektif 

meningkatkan kapasitas para pengusaha dalam menggunakan media digital untuk pemasaran dan 

promosi produk. Para pemilik UMKM memperoleh perspektif baru tentang pentingnya pemasaran 

digital dalam lingkungan kontemporer melalui pendampingan melalui observasi, wawancara, dan 

praktik media sosial. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan koneksi pelanggan dan jangkauan pemasaran 

menggunakan platform digital termasuk Instagram, TikTok, dan Google Maps. UMKM mendapatkan 

lebih banyak peluang untuk mengembangkan pasar mereka dan memperoleh kepercayaan diri dalam 

memasarkan barang mereka. Oleh karena itu, diharapkan kegiatan ini akan mendorong kemandirian 

UMKM dan meningkatkan daya saing UMKM keripik tempe secara berkelanjutan. 
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